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Abstract - The purpose of writing this article is to describe the application of the 1SO
9001:2015 quality management system to 3 (three) articles. This data collection technique by
way of documentation, interviews, and observation. It is used to get the required information.
In this modern era, all forms of service activities related to ensuring customer satisfaction are a
must for an educational institution, both government and private. Likewise in academic
services in schools, where implementation must guarantee the process of teaching and learning
activities that aim to increase customer satisfaction. To support the implementation of 1SO
9001:2015 to improve the quality of academic services in elementary schools requires a very
high commitment from all school members, superior quality human resources, completeness of
adequate infrastructure and an environment that provides comfort and calm in learning
activities, so that the implementation of I1SO to run smoothly. The research results show that the
ISO 9001:2015 quality management system is going well. This is proven by the existence of
school efforts that always maintain customer trust, curriculum that is in accordance with
improving the quality of education, running programs and targets that have been set, always
involving school members, ongoing evaluation, solving problems using existing data and facts
and the existence of cooperation what schools do with outsiders.

Keywords : Academic Services, 1SO 9001:2015, Quality of education.

Abstrak - Tujuan penulisan artikel ini adalah mendeskripsikan penerapan sistem manajemen
mutu ISO 9001:2015 terhadap 3(tiga) artikel. Teknik pengumpulan data ini dengan cara
dokumentasi, wawancara, dan observasi. Hal ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan. Dalam era modern ini, segala bentuk layanan kegiatan yang berhubungan untuk
menjamin kepuasan pelanggan adalah suatu keharusan bagi sebuah lembaga pendidikan baik
pemerintahan maupun swasta. Begitu juga pada pelayanan akademik di sekolah, dimana
pelaksaannya harus melakukan penjaminan terhadap proses kegiatan belajar mengajar yang
bertujuan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan. Untuk mendukung penerapan 1SO
9001:2015 untuk meningkatkan mutu layanan akademik disekolah dasar memerlukan
komitmen yang sangat tinggi dari semua warga sekolah, sumber daya manusia yang berkualitas
unggul, kelengkapan sarana prasarana yang memadai serta lingkungan yang memberikan
kenyamanan da ketenangan dalam kegiatan pembelajaran, sehingga pelaksanaan I1ISO dapat
berjalan dengan lancar. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa sistem manajemen mutu I1SO
9001:2015 berjalan dengan baik. Hal ini terbukti dengan adanya usaha sekolah yang selalu
menjaga kepercayaan pelanggan, kurikulum yang sesuai dengan peningkatan mutu pendidikan,
berjalannya program dan sasaran yang sudah ditetapkan, selalu melibatkan warga sekolah,
evaluasi berkelanjutan, menyelesaikan masalah dengan menggunakan data dan fakta yang ada
dan adanya kerja sama yang dilakukan sekolah dengan pihak luar.

Kata kunci : 1ISO 9001:2015, Layanan Akademik, Mutu Pendidikan.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang
dengan usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan
merupakan suatu hal yang sangat penting. Mengingat masih rendahnya mutu pendidikan di
Indonesia terutama di sekolah atau satuan pendidikan. Menurut laporan PISA (Programme
International For Student Assement) tahun 2015 atau yang disebut dengan program yang
mengurutkan kualitas system pendidikan di 72 negara, Indonesia menduduki peringkat ke 62.

Dalam undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dinyatakan pada
pasal 3 bahwa, “ tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”. Jenjang pendidikan sekolah dasar merupakan fondasi bagi peletakan dasar
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut pemerintah
Indonesia menetapkan anggaran pendidikan nasional yang besar mencapai 20%.

Hal ini tertuang dalam UUD 1945 hasil amandemen ke empat tahun 2002 pasal 31 ayat 4 :
Negara memprioritaskan pendidikan sekurang-kurangnya 20% dari anggaran pendapatan dan
belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional. Untuk
memperbaiki mutu pendidikan saat ini, para pendidik dapat menggunakan manajemen mutu
sebagai sarannya. Karena dengan manajemen mutu para pendidik dapat mengenal dan
beradaptasi dengan permasalahan dan persoalan yang akan/sedang dihadapi. ISO ialah badan
standarisasi internasional yang menangani masalah standarisasi untuk barang dan jasa. Manfaat
ISO adalah untuk memperagakan kemampuan organisasi yang taat asas dalam memberikan
produk yang memenuhi permintaan pelanggan dan peraturan yang berlaku.

Tujuan dari I1ISO 9001:2015 itu untuk memfasilitasi sekolah melalui peningkatan mutu dan
kesesuaian produksi untuk menghasilkan barang atau jasa yang lebih baik serta meningkatkan
efisiensi distribusi produk dan kemudahan pemeliharaannya. Harapannya pengguna lebih
percaya pada barang atau jasa yang telah mendapatkan jaminan sesuai dengan standart
internasional dan juga untuk meningkatkan kepuasan pelanggan dengan memenuhi
permintaannya. Dalam pelaksanaan ISO ini tidak mudah, karena tidak hanya kepala sekolah
saja tetapi semua komponen yang berada di lingkungan tersebut harus berkomitmen terhadap
pengembangan yang terus menerus dan seluruh aktivitas layanan prosedur yang
terdokumentasikan secara sistematis.

1. TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian 1SO

ISO kepanjangan dari “International Organization For Standarization” adalah badan federasi
dunia yang berkenaan dengan standar. ISO merupakan suatu pedoman dan persyaratan yang di
gunakan oleh suatu organisasi untuk menghasilkan produk yang bermutu dan sesuai dengan
keinginan pelanggan.
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ISO adalah organisasi non pemerintah yang beranggotakan badan-badan standarisasi nasional
dari beberapa Negara. ISO secara teknis dibentuk pada tahun 1986 dengan nama Technical
Committees 176 (TC176) atau lebih dikenal sebagai ISO/TC176 dan telah berhasil menyusun
seri standar yang dapat diterima secara internasional. Technical Committees adalah komite
teknis yang bertanggung jawab untuk selalu memelihara standar 1ISO 9001:2015 melalui kajian
ulang secara periodic.

Definisi lain menyebutkan bahwa 1SO bukanlah sebah singkatan seperti yang selalu disebutkan
oleh banyak orang. ISO adalah kata yang berasal dari bahasa yunani yang berarti “sama”
seperti istilah “Isoterm” yang berarti “Suhu yang sama”, “Isometric” yang berarti “Dimensi
yang sama”, dan “Isobar” yang berarti “Tekanan yang sama”. Dapat diartikan bahwa ISO
adalah kata yang dijadikan standar agar mudah diikuti dan mempermudah dalam penggunaan
data. Artinya menyamakan standar-standar umum secara internasional agar lebih mudah
digunakan dan dipahami. ISO 9001 series adalah suatu sistem manajemen mutu yang pertama
dan terpenting, sistem global untuk mengoptimalkan efektifitas mutu suatu organisasi atau
perusahaan, dengan menciptakan sebuah kerangka kerja untuk meningkatkan yang
berkesinambungan.

Jenis-Jenis ISO
1SO 9001

ISO 9001 merupakan sistem manajemen mutu dan merupakan persyaratan sistem manajemen
yang paling populer di dunia, 1ISO 9001 telah mengalami beberapa kali revisi. Adapun revisi
yang paling akhir adalah ISO 9001:2015. Salah satu ciri penerapan 1SO 9001 adalah
diterapkannya pendekatan proses. Pendekatan proses ini bertujuan untuk meningkatkan
efektivitas sistem manajemen mutu. Pendekatan ini mensyaratkan organisasi untuk melakukan
identifikasi, penerapan, pengelolaan dan melakukan peningkatan bersangkutan.

1SO 14001

ISO 14001 berbeda dengan standar ISO 9001 yang berkaitan dengan sistem manajemen mutu,
untuk ISO 14001 merupakan standar yang berisi persyaratan-persyaratan sistem manajemen
lingkungan, konsep yang dipakai dalam 1SO 14001 pada prinsipnya sama dengan 1SO 9001,
yaitu perbaikan berkesinambungan hanya dalam 1SO 14001 adalah dalam mengelola
lingkungan. Organisasi yang menerapkan 1SO 14001 harus dapat melakukan identifikasi
terhadap aspek dan dampak lingkungan yang diakibatkan oleh kegiatan atau operasi
organisasinya terhadap aspek lingkungan. Dalam hal ini bukan hanya pengelolaan tehadap
limbah atau polusi, namun juga termasuk upaya-upaya kreatif untuk menghemat pemakaian
energi, air dan bahan bakar.

1ISO 2200

ISO 2200 merupakan suatu standar yang berisi persyaratan sistem manajemen keamanan
pangan. Standar ini fokus terhadap pengendalian dalam sistem dan proses produksi produk
makanan dan minuman. Setiap jenis produk baik makanan atau minuman harus dibuatkan
rencana proses dan pengendaliannya. Pada dasarnya ISO 22000 tidaklah berbeda jauh dengan
ISO 9001, hanya yang membedakan terdapat dalam klausal 7: perencanaan dan realisasi produk
dan klausal 8: validasi, verifikasi dan perbaikan sistem.
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ISO/IEC 27001

ISO/IEC 27001 merupakan standar sistem manajemen keamanan informasi atau dikenal juga
dengan Information Security Management System (ISMS). Iso/IEC 27001 sekarang ini telah
banyak diterapkan oleh perusahaan-perusahaan yang banyak menggunakan aplikasi IT dalam
kegiatan bisnisnya.

ISO/TS 16949

ISO/TS 16949 merupakan Technical Spesification yang dikeluarkan oleh 1SO sebagai sistem
manajemen mutu untuk industri otomotif. Sebagaimana jenis-jenis standar yang dikeluarkan
oleh The International Organization For Standardization, 1SO/TS 16949 mempunyai konsep
perbaikan berkesinambungan, pengendalian terhadap rantai pasok, tindakan perbaikan dan
pencegahan.

Prinsip 1SO 9001:2015

ISO 9001:2015 disusun berdasaran 7 prinsip sistem manajemen mutu. Tujuh prinsip
manajemen mutu yang menjadi landasan sistem manajemen mutu ISO 9001:2015 adalah :
Fokus pelanggan (costumer focus), organisasi Bergantung kepada pelanggan mereka, karena itu
manajemen organisasi harus memahami kebutuhan pelanggan sekarang dan akan datang dan
organisasi harus giat berusaha memenuhi kebutuhan yang melebihi ekspektasi pelanggan tidak
hanya di saat sekarang melainkan juga di masa mendatang.

Kepemimpinan (leadership), pemimpin organisasi harus menetapkan kesatuan tujuan dan arah
organisasi. Mereka harus menciptakan dan memelihara lingkungan internal agar orang-orang
dapat menjadi terlibat secara penuh dalam pencapaian tujuan dan sasaran organisasi yang telah
ditetapkan.

Keterlibatan orang-orang (people involvement), orang pada semua tingkat merupakan faktor
yang sangat penting dan menjadi kunci keberhasilan organisasi. Keterlibatan orang (SDM)
penting untuk diarahkan bagi manfaat organisasi dalam mencapai sasaran dan tujuan. Penting
untuk organisasi mempunyai semua orang kompeten, diberdayakan dan terlibat dalam
memberikan nilai.

Pendekatan proses (procces approach), suatu hasil yang konsisten dan dapat diprediksi akan
tercapai secara lebih efektif dan efisien bila kegiatan dipahami dan dikelola sebagai proses yang
saling terkait yang berfungsi sebagai sistem yang koheren.

Perbaikan (improvement), Organisasi yang sukses memiliki fokus yang berkelanjutan pada
perbaikan.

Pengambilan Keputusan Berdasarkan Bukti (evidence — based deision making), Keputusan
berdasarkan analisis dan evaluasi data dan informasi adalah lebih baik untuk menghasilkan
hasil yang diinginkan.

Manajemen Hubungan (relationship management), Untuk mempertahankan suatu keberhasilan,
organisasi harus mengelola hubungan mereka secara baik dengan pihak yang berkepentingan,
seperti pemasok (suplier).

Manfaat Penerapan 1SO 9001:2015
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Manfaat yang dapat diraih dari penerapan 1SO 9001:2015 dapat mencakup manfaat internal
bagi manajemen lembaga dan manfaat eksternal terkait pihak berkepentingan lembaga
(pelanggan, mitra kerja dan instansi terkait) diantaranya meliputi:

Manfaat internal: Setiap proses pekerjaan dapat menjadi lebih jelas alur dan tanggung
jawabnya. Proses pekerjaan menjadi lebih efektif, karena aliran proses telah diidentifikasi
dengan jelas. Setiap orang atau bagian di dalam lembaga telah menyadari adanya potensi
ketidaksesuaian atau resiko dalam proses pekerjaannya. Sehingga mendorong setiap orang
bekerja mencapai kinerja sekaligus berupaya menghindari resiko.

Manfaat eksternal: Lembaga meraih pengakuan sertifikasi sistem manajemen mutu, yang diakui
secara internasional, diakuii 194 negara anggota 1SO seluruh dunia. Meningkatkan citra sebagai
lembaga yang peduli mutu produk dan kepuasan pelanggan. Perangkat persyaratan untuk
meraik kerjasama dengan investor atau untuk mendapatkan dana dari lembaga keuangan.

. METODE
Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam sistem manajemen mutu SO
9001:2015 di sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah litelatur review dan tujuannya
adalah untuk menilai, dan meringkas.

Tabel artikel jurnal yang di review.

No Penulis Judul Metode Jurnal
1 Nuraeni Penerapan 1SO Kualitatif Jurnal
(2019) 9001:2015 Untuk Etikonomi

Meningkatkan
Mutu Layanan
Akademik Di SD

Nasima
Semarang
2 Mudjito Implentasi Sistem Kualitatif Jurnal
(2018) Manajemen Mutu Dinamika
Berdasarkan 1SO Manajemen
9001:2015 Di SD Pendidikan

Katolik Santa
Clara Surabaya

3 Fairuz Sistem Kualitatif Skripsi
(2019) Manajemen Mutu Tidak
I1ISO 9001:2015 Diterbitkan
Di SD Islam
Terpadu AT-

Tagwa Surabaya

Metode penelitian yang digunakan oleh Nuraeni (2019) adalah kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan melalui teknik pengumpulan data observasi,wawancara, dan dokumentasi. Hipotesis
yang dibuat :
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Hipotesis 1 (H1) Bagaimana penerapan 1SO 9001:2015 untuk meningkatkan mutu layanan
akademik di SD Nasima Semarang.
Hipotesis 2 (H2) Bagaimana Implikasi I1ISO 9001:2015 terhadap peningkatan mutu layanan
akademik di SD Nasima Semarang.

Metode penelitian yang digunakan oleh Mudjito (2019) adalah kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan melalui teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif melalui tiga langkah yaitu :
Kondensasi data, Penyajian data, Penarikan simpulan. Hipotesis yang dibuat :

Hipotesis 1 (H1) Bagaimana mendeskripsikan system manajemen mutu berdasarkan ISO
9001:2015 di SD Katolik Santa Clara Surabaya.

Hipotesis 2 (H2) Bagaimana penerapan 7 prinsip manajemen mutu 1SO 9001:2015 di SD
Katolik Santa Clara Surabaya.

Metode penelitian yang digunakan oleh Fairuz (2019) adalah kualitatif. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui dokumentasi, wawancara, dan observasi.

Hipotesis 1 (H1) Bagaimana konsep sistem manajemen mutu 1SO 9001:2015 di SD Islam At-
Taqwa Surabaya.

Hipotesis 2 (H2) Bagaimana implentasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2015 di SD Islam
At-Tagwa Surabaya.

Hipotesis 3 (H3) Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan system manajemen mutu
ISO 9001:2015 di SD Islam At-Tagwa Surabaya.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem Manajemen Mutu 1SO 9001:2015

Manajemen mutu adalah proses perenanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan
yang lakukan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu untuk memuaskan serta
melampaui keinginan dan kebutuhan pelanggan. ISO adalah standart internasional yang
mengarahkan dan mengendalikan organisasi untuk menacapai tujuan atau target, yang dirilis
oleh organisasi internasional untuk standarisasi. Pentingnya SMM 1SO 9001:2015 dalam
lembaga pendidikan yaitu ISO sebagai standar mutu di seluruh dunia yang dibangun oleh
beberapa negara maka tingkat kepercayaan standar ini tinggi, sehingga mendapat pengakuan
secara internasional mengenai sistem penjaminan mutu dan dapat mengontrol dalam
melaksanakan prosedur yang telah dibuat. Selain itu untuk evaluasi dilakukan oleh pihak ke-3
yaitu pihak luar sehingga dapat meningkatkan kredibilitas.

Dengan adanya ISO ini dapat memperoleh keyakinan bahwa pekerjaan yang dilakukan sesuai
dengan prosedur yang ditetapkan, struktur organisasi semakin jelas tanggungjawab wewenang
dan tanggungjawab kerjanya sehingga dapat meningkatkan kepercayaan kepada pelanggan.
Sebelum masuk ke dunia pendidikan, 1SO digunakan dalam dunia industri saja. Dalam
perkembangan teknologi pada zaman modern ini, ISO masuk ke dalam dunia pendidikan yang
digunakan diberbagai negara untuk meningkatkan mutu. Dari hasil penelitian tentang sistem
manajemen mutu masih terdapat hal-hal yang perlu dilakukan perbaikan seperti prinsip dari
ISO yang menghendaki adanya perbaikan berkelanjutan. Penulis melakukan studi dokumentasi,
observasi dan wawancara kepada sejumlah pihak terkait seperti kepala sekolah, beberapa guru,
dan murid SDIT At-Tagwa bahwasannya penggunaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2015
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ada beberapa keuntungan atau peningkatan, Mutu menurut Edward Sallis adalah sesuatu yang
memuaskan dan melampaui keinginan dan kebutuhan pelanggan. Hal ini sesuai dengan
penerapan yang terfokus pada pelanggan yang ada di SDIT At-Tagwa dan semua sistem sudah
dibuat dengan sistem yang baik dan memiliki mutu yang dijamin oleh Sistem Manajemen Mutu
ISO 9001:2015 yang lebih terarah. Dan ada juga hambatan dalam penerapan Sistem
Manajemen Mutu 1SO 9001 : 2015 yang berkaitan dengan prinsip-prinsip sistem manajemen
mutu tersebut.

Faktor Pendukung Implementasi SMM 1SO 9001:2015.

Mempunyai kecukupan sumber daya manusia, sistem kerja yang baik, mempunyai sumber daya
manusia yang kompeten dan mempunyai motivasi kerja yang tinggi, ketersediaan saran
prasarana yang memadai, kepemimpinan komunikatif. Hal ini sejalan dengan teori George C.
Edward tentang implementasi kebijakan pendidikan yang mengatakan bahwa implementasi
kebijakan dipengaruhi oleh empat variable, yaitu komunikasi, sumber daya, diposisi dan
struktur birokrasi. Sementara itu faktor pendukung pencapaian kerja adalah kemampuan dan
faktor motivasi.

Keberhasilan kinerja dipengaruhi oleh 5 faktor :

Personal faktor: ditunjukkan tingkat keterampilan, kompetensi yang dimiliki, motivasi dan
komitmen individu.

Leadership faktor: ditentukan kualitas dorongan bimbingan, dan dukungan yang dilakukan
manajer dan team leader.

Team faktor: ditunjukan kualitas dukungan yang diberikan oleh rekan sekerja.

System faktor: ditunjukan adanya sistem kerja dan fasilitas yang diberikan organisasi.
Contextual/Situational faktor: ditunjukan tingginya tingkat tekanan lingkungan internal dan
eksternal.

Faktor Penghambat Implementasi SMM 1SO 9001:2015

Dalam paparan hasil penelitian disampaikan bahwa faktor penghambat implemntasi ISO SMM
9001:2015 adalah sumber daya manusia yang tidak mau maju, pemahaman klausul 1SO
9001:2015 yang belum merata diantara para pemegang prosedur dan kesulitan membagi waktu.
Pemahaman standar 1SO 9001:2015 belum dipahami oleh semua mitra kerja. Beberapa faktor
yang mempengaruhi kinerja menurut Kasmir (2016) adalah: Kemampuan dan keahlian,
Pengetahuan, Rencana kerja, Kepribadian, Motivasi kerja, Kepemimpinan, Gaya
Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Kepuasan kerja, Lingkungan kerja, Loyaitas, Komitmen
dan disiplin kerja. Tentang kepribadian dijelaskan bahwa setiap orang mempunyai karakter
yang berbeda-beda antara yang satu dan yang lainnya. Ada yang mempunyai karakter baik dan
mendukung efektifitas kineja namun ada juga karyawan atau pegawai yang mempunyai
karakter kurang atau tidak baik yang bias menghambat pencapaian tujuan bersama.

Layanan Akademik
Secara khusus layanan akdemik merupakan layanan publik yang diberikan lembaga pendidikan
kepada konsumen pendidikan. Sebagai bagian dari layanan publik, layanan akademik

merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang dengan landasan faktor
material melalui sistem, prosedur dan metode tertentu dalam menunjang proses akademik/
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belajar mengajar yang ada didalam satuan pendidikan. Berlangsungnya proses layanan
akademik bertujuan untuk memenuhi hak dari konsumen pendidikan yaitu siswa.

Komponen layanan akademik.

Guru : Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam implementasi suatu strategi
pembelajaran. Tanpa guru, bagaiamanapun bagus dan idealnya suatu strategi itu tidak mungkin
dapat diaplikasikan.

Siswa : Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai dengan tahap
perkembangannya. Perkembangan anak adalah perkembangan seluruh aspek kepribadiannya,
akan tetapi tempo dan irama perkembangan masing-masing anak pada setiap aspek tidak selalu
sama. Proses perkembangan dapat dipengaruhi oleh perkembangan anak yang tidak sama itu,
disamping karakteristik lain yang melekat pada diri anak.

Sarana prasarana : Terdapat beberapa keuntungan bagi sekolah yang memiliki kelengkapan
sarana prasarana. Pertama, kelengkapan sarana dan prasarana dapat menumbuhkan gairah dan
motivasi guru mengajar. Kedua, kelengkapan sarana dan prasarana dapat memberikan berbagai
pilihan pada siswa untuk belajar.

Lingkungan : Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua faktor yang dapat memengaruhi proses
pembelajaran yaitu: pertama, faktor organisasi kelas yang didalamnya meliputi jumlah siswa
dalam satu kelas merupakan aspek penting yang dapat memengaruhi proses pembelajaran.
Kedua, faktor iklim sosial- psikologi maksudnya adalah keharmonisan hubungan antara orang
yang terlibat dalam proses pembelajaran. Iklim sosial ini dapat terjadi secara internal dan
eksternal. Dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan segala pihak untuk berkontribusi dan saling
melengkapi dalam menciptakan sistem pembelajaran yang bermutu.

Tujuan layanan akademik

Tujuan layanan akademik bagi peserta didik adalah untuk memiliki sikap, keterampilan,
kesiapan dan kebiasaan belajar yang mandiri dalam rangka mencapai standar kompetensi (SK)
peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru bidang studi.

V. KESIMPULAN

Fokus Pelanggan
Hal ini tampak dari tindakan yang di ambil dalam penerapannya yaitu dengan mengidentifikasi
pihak-pihak terkait, mengadakan survei kepuasan pelanggan da menindak lanjuti hasilnya.

Kepemimpinan

Pimpinan puncak atau kepala sekolah harus menjalankan tugasnya sebagai penanggung jawab
utama penerapan sistem 1SO 9001:2015 dengan cara berperan aktif dalam berbagai kegiatan
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut.

Pelibatan Orang

93


https://jisma.org/

JISINALA

JOURNAL OF INFORMATION SYSTEMS AND MANAGEMENT

Vol. 02 No. 03 (2023) https://jisma.org e-1SSN: 2829-6591

Sekolah telah melibatkan orang semua mitra kerja dengan cara setiap awal tahun mengadakan
pembagian tugas, sosialisasi visi, misi, dan kebijakan mutu serta sasaran mutu dari tiap-tiap
pemegang prosedur.

Pendekatan proses

Untuk menjaga konsistensi, efektif, dan efesien penerapan sistem manajemen mutu 1SO
9001:2015, dapat di simpulkan bahwa sekolah telah menentukan peta proses, memahmi
konteks organisasi dengan membuat analis swot, menganalisa resiko, menyusun sasaran mutu,
menegvaluasi dan menindaklanjuti dengan baik.

Perbaikan
Memperbaiki dengan cara ketidak sesuaian atau menindak lanjuti temuan audit, dan membuat
rekomendasi perbaikan setelah mengadakan rapat tinjauan manajemen.

Pengambilan Dasar Bukti
Hasil audit internal, hasil pengukuran sasaran mutu dan hasil survei kepuasan pelanggan
dijadikan landasan dalam pengambilan keputusan atau dasar penyusunan rencana kegiatan.

Manajemen Hubugan

Mengadakan pertemuan orang tua setiap awal tahun pembelajaran untuk mengsosialisasikan
rencana kegiatan sekolah dan menampung masukan dari orang tua, selain itu sekolah juga
melibatkan orang tua dalam program orang tua mengajar.
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